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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa peran to parengnge ’ dalam masyarakat adalah bertanggung jawab, mengarahkan, mendamaikan, pengambilan keputusan, pemeliharaan, dan penasihat. Artinya ia membawa beban dalam masyarakat untuk memperhatikan dan memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. Namun, to parengnge ’ dalam masa sekarang di Lembang Tampan Bonga peran dan tanggung jawabnya sudah tidak nampak dalam kehidupan masyarakat contohnya ketika terjadi masalah seharusnya yang akan mmenyelesaikan masalah itu adalah to parengnge' tetapi pada kenyataannya sekarang to parengnge' bukan lagi sebagai pendamai.
Sehingga terjadi pergeseran peran to parengnge ’ di Lembang Tampan Bonga karena tidak menjalankan perannya bahkan mereka hanya disebut sebagai pemangku. Tetapi setelah melakukan penelitian, penulis mengetahui bahwa penyebab pergeseran peran to parengnge ’ antara lain: Pertama, karena adanya perpecahan yang terjadi sehingga sebagian masyarakat yang membangun tongkonan masing-masing sehingga dari tongkonan lahir to 'parengnge ’ (to 'parengnge ’ dalam saroan). Kedua, to parengnge dulu lebih tegas dari pada to parengnge’ sekarang karena bisa saja orang mudah yang menjadi to parengnge’. Ketiga, adanya perkembangan zaman dimana sebagian orang tidak lagi saling menghargai karena sudah merasa mempunyai kekayaan dan berpendidikan. Oleh karena itu, kepemimpinan toparengnge’ seharusnya betul-betul melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam masyarakat.
B. Saran
Untuk menindaklanjuti hasil penelitian penulis, disampaikan beberapa saran kepada Masyarakat, Pemimpin to parengnge’, dan Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN) Toraja.
1. Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN) Toraja
Kepemimpinan adalah suatu pengaruh yang sangat penting dalam sebuah organisasi atau kelompok, sehingga STAKN Toraja hendaknya memberikan pelatihan dan pengajaran kepada mahasiswa khusunva kepada jurusan Kepemimpinan Kristen untuk menjadi bekal dalam berorganisasi agar menjadi pemimpin yang membawa sebuah perubahan.
2. To parengnge ’
To parengnge’ adalah orang yang membawa tanggung jawab dalam masyarakat yang akan mengarahkan, mengatur bahkan mendamaikan ketika terjadi masalah. Membawa suatu perubahan dalam masyarakat, saling menghargai dan membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat. Dengan adanya perkembangan zaman, maka to parengnge ’ tentunya akan tetap menjalankan perannya.
3. Masyarakat
To parengnge ’ dan masyarakat tetap saling menghargai, saling mempercayai dan berkerja sama untuk membawa suatu perubahan di Lembang Tampan Bonga.
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